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ABSTRACT
This sfidy aimed to analyze the relationship
between the level of educalion, motivcttion qf
teachers and school climote on school
perfonnance in SMK sttbrnyon I Klnten. The
population in this study were all teachers of
vocationalschools subrayon I Klaten districk for
417 peopleand taken
samples-total-204-people.
Results of regression is:Y : 6.264 + 2.053 X1 +
0.365X2 + 0.156X3The test results of
detennination R-square coefficient of 0.193
means that 19.3% of the variable level of
education, motivation of teachers and school
climate significantly affect the performance of
the school in SMK subrayon I Klaten district
while the remaining 80.7% is influenced by other
variables not included in the regression model. F
to F count test scoring 17.202 with a 0.000
signifakansi rate is much srnaller than 0.05 then
the Ho is rejected and Ha is accepted. u,hich
means that the variable levels of teacher
education. teacher motivation and school climate
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has a significant effect on the performance of
vocational schools in the subrayon IKlaten
district.
The test result.s of c:lassicctl as,sttmptions: to test
for norntality showed that the results 
"J
obsen,ational data to be around the diagonal
line, which means that the model has the data
with normal distribution. On multicollineariQ
test results showed that VIF values of researclt
variables is /ess than 5 and has a tolerance let'el
that is greater than 0.05 so that the regression
model there is no multicollinearity. Wile the test
heteroskedastisitas equitable distribtttion pattern
of dots (points) below and above the zero on the
X and Y axis so that it can be concluded not
h app en- het er o s ke das ti s i t a s .
Keywords: school performance' eclucation level,
m otiv atio n, s c lto ol c limate.
A. PENDAHULUAN
l.Latar Belakang l\{asalah
Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan,
tidak bisa lepas dari berbagai hal yang
mempengaruhinya diantaranya adalah iklim
sekolah.Berdasarkan berbagai studi yang dilakukan,
iklim sekolah telah terbukti memberikan pengaruh yang
kuat terhadap pencapaian hasil-hasil akademik sisu'a.
Hasil tiniauan ulang yang dilakukan Anderson (1982)
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2.
terhadap 40 studi tentang iklim sekolah sepanjang tahun
1964 sampai dengan 1980, hampir lebih dari
setengahnya menunjukkan bahwa komitmen guru yang
tinggi, norrna hubungan kelompok sebaya yang positif,
kerja sama team, ekspektasi yang tinggi dari guru dan
adminstrator, konsistensi dan pengaturan tentang
hukuman dan ganjaran, konsensus tentang kurikulum
dan pembelajaran, serta kejelasan tujuan dan sasaran
telah memberikan sumbangan yang berharga terhadap
pencipaian hasil akademik siswa.
Hal lain yang berpengaruh terhadap kinerja adalah
motivasi guru, rnotivasi menempati unsur terpenting
yang harus dimiliki seseorang, sebab motivasi
merupakan kemampuan usaha yang dilakukan
seseorang untuk meraih tujuan dan disertai dengan
kemampuan individu untuk memuaskan kebutuhan 
-
kebutuhannya. Untuk mencapai kinerja yang baik ada
tiga kelompok variabel yang mempengaruhi perilaku
kerja dan kinerja (Indrawati 2006:43) yaitu:
Pertama variabel individu yang meliputi kemampuan,
ketrampilan, latar belakang keluarga, tingkat sosial,
pengalaman, umur, etnis, jenis kelamin. Kedua variabel
organisasi yang m'eliputi: sumber daya, kepemimpinan,
imbalan, struktur, desain pekerjaan dan ketiga
merupakan variabel psikologis meliputi : persepsi,
sikap, belajar, kepribadian, motivasi.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah. maka beberapa
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masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
a. Apakah terdapat pengaruh secara simultan, tingkat
pendidikan guru, motivasi kerja
guru dan iklim sekolah terhadap kinerja sekolah di
SMK sub. rayon I KabuPaten Klaten.
b. Apakah terdapat pengaruh secara parsial tingkat
pendidikan guru, rnotivasi kerja guru dan iklim
sekolah terhadap kinerja sekolah di SMK sub.rayon I
Kabupaten Klaten.
3. Tujuan Penelitian
a. Menganalisis dan menguji pengamh secara simultan,
tingkat pendidikan guru, motivasi kerja guru dan
iklim sekolah terhadap kinerja sekolah di SMK sub
rayon I Kabupaten Klaten.
b. Menganalisis dan menguji pengaruh secara parsial
tingkat pendidikan guru, motivasi kerja guru dan
iklim sekolah terhadap kinerja sekolah di SMK Sub
Rayon I KabuPaten Klaten.
4. Tinjauan Pustaka
a. Kineria Sekolah
Kinerja' sekolah seperti tercantum dalarn
tujuan umum MBS: Kinerja sekolah adalah mutu,
relevansi, efisiensi, efektivitas, inovasi, dan
produktivitas sekolah melalui kemandirian dan
inisiatif Sekolah. (Depdiknas, 2008:64). Kinerja
sekolah adalah kemampuan sekolah mencapai
standar terbaik yang harus dilakukan oleh komunitas
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sekolah sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
b. Tingkat Pendidikan
Pasal 14 Undang-Undang RI No. 20
Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional,
menyebutkan, bahwa jenjang pendidikan formal
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi.
Pendidikan dasar ini berbentuk Sekolah Dasar (SD),
Madrasah Ibtidaiyah (MI) serla Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs)
atau bentuk lainnya.Pendidikan menengah umum
terdiri dari Sekolah Menengah Atas (SMA),
Madrasah Aliyah (MA) sedangkan sekolah
menengah kejuruan terdiri dari Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan
(MAK).Pendidikan Tinggimencakup program
pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis dan
doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi
serta diselenggarakan dengan sistim terbuka.
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c. Motivasi Kerja Guru
Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan teftenfu guna mencapai suatu
tujuan. Dengan adanya dorongan untuk melakukan
suatu aktivitas, maka seseorang akan berperilaku
sesuai dengan apa yang diinginkannya. .
Peranan motivasi ini sangat besar dalam
mengarahkan seseorang dalam bertingkah
laku.Buchari(2009:89) menjelaskan, motivasi adalah
kemauan untuk berbuat sesuatu sedangkan motif
adalah kebutuhan, keinginan, dorongan atau impuls'
Motivasi seseorang tergantung kepada kekuatan
motifnya, motif dengan kekuatan yang sangat
besarlah yang akan menentukan perilaku seseorang.
d. Iklim sekolah
Ada beberapa ahli yang mendefinisikan iklim
sekolah.Definisi iklimsekolah tidak luput dari
pengerlian iklim itu sendiri.
Effendi (1997) dalam Arif jauhari (2005:4)
mengemukakan bahwa iklimorganisasi sekolah
merupakan persepsi para guru dan personil sekolah
lainnyatentang struktur kerja sekolah, gaya
kepemimpinan, manajemen, supervisi, danfaktor
lingkungan sosial penting lainnya yang tampak pada
sikap. kepercayaan,nilai dan motivasi kerjanya.
Selanjutnya dijelaskan bahwa persepsi
tersebutmempunyai dampak terhadap semangat kerja
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atau moral kerja para guru danpersonil sekolah
lainnya yang akhimya akan mempengaruhi kualitas
prosesbelaj ar mengajar.
Dari beberapa definsi tentang iklim sekolah
seperli yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa iklim sekolah merupakan suatu
kondisi,dimana keadaan sekolah dan lingkungannya
dalam keadaan yag sangat aman,nyaman, damai dan
menyenangkan untuk kegiatan belajar mengajar.
B. METbDE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian sampel
karena tidak seluruh obyek yang ada diteliti
melainkan hanya sebagian saja yang diteliti.Metode
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
2. Obyek Penelitian
a. Lokasi PenelitianObyek yang dijadikan penelitian
ini adalah guru SMK sub rayon I Kabupaten
Klaten. Lokasi penelitian adalah masing-masing
alamat SMK di kabupaten Klaten yang dipilih
untuk menjadi obyek penelitian.
b. Jenis Data Penelitian.
1). Data frimer : penelitian : motivasi guru,
iklim sekolah dan kinerja sekolah
2).Data sekunder : tingkat pendidikan
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah paraguru
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C.
SMKnegeri dan swasta yang ada di wilayah sub
rayon I SMK Kabupaten Klaten.
b. Sampel
Sampel ditentukan dengan fonnula Slovin.Dari
populasi berjumlah 4lT orang dan dengan
menggunakan rumus ini maka ukuran sampelnya
adalah 204 orang.Penentuan anggota sampel
menggunakan random sampi ing.
4. Metode PengumPulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam memperoleh data
penelitian. Menurut Sugiyono (2007:309) "teknik
pengumpulau data dilakukan dengan observasi
(pengamatan), interview (wawancara), kuesiuoner
(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya."
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data




Berdasarkan .pengolahan data dengan program
SPSS for u,indow sesuai dengan analisis statistik
deskriptif maka karakteristik responden variabel
Tingkat Pendidikan, Motivasi Kerja Guru dan
Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Sekolah dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1). Variabel Kinerja Sekolah
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atau moral kerja para guru danpersonil sekolah
lainnya yang akhirnya akan mempengaruhi kualitas
prosesbelaj ar mengajar.
Dari beberapa definsi tentang iklim sekolah
seperli yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa iklim sekolah merupakan suatu
kondisi,dimana keadaan sekolah dan lingkungannya
dalam keadaan yag sangat ilman,nyaman, damai dan
menyenangkan untuk kegiatan belaj ar mengaj ar.
B. METbDE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian sampel
karena tidak seluruh obyek yang ada diteliti
melainkan hanya sebagian saja yang diteliti.Metode
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
2. Obyek Penelitian
a. Lokasi PenelitianObyek yang dijadikan penelitian
ini adalah guru SMK sub rayon I Kabupaten
Klaten. Lokasi penelitian adalah masing-masing
alamat SMK di kabupaten Klaten yang dipilih
untuk menjadi obyek penelitian.
b. Jenis Data Penelitian.
1). Data irrimer : penelitian : motivasi guru,
iklim sekolah dan kinerla sekolah
2).Data sekunder : tingkat pendidikan
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah paraguru
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SMKnegeri dan swasta yang ada di wilayah sub
rayon I SMK Kabupaten Klaten.
b. Sampel
Sarnpel ditentukan dengan formula Slovin.Dari
populasi berjumlah 4lT orang dan dengan
menggunakan rumus ini maka ukuran sampelnya
adalah 204 orang.Penentuan anggota sampel
menggunakan random sampling.
4. Mdtode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalarn memperoleh data
penelitian. Menurut Sugiyono (2007:309) "teknik
pengurnpulan data dilakukan dengan observasi
(pengamatan), interview (wawancara), kuesiuoner
(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya."
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data




Berdasarkan "pengolahan data dengan program
SPSS for win<iow sesuai dengan analisis statistik
deskriptif maka karakteristik responden variabel
Tingkat Pendidikan, Motivasi Kerja Guru dan
Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Sekolah dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
l). Variabel Kinerja Sekoiah
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2).
Kinerja sekolah didasarkan pada skala
dengan jumlah item 18 dengan skor 1,2,3,4dan
5.Adapun norrna penilaian kinerja sekolah
untuk skor maksimal ideal 18 x 5 - 90 dan
skor minimal ideal 18 x I : 18 Dengan
demikian diperoleh kriterian sebagai berikut:
Rata-rata ideal (M) : 112 X(90+18) : 54
Simpangan baku ideal. ll6 X (90 
- 
18) : l2
Dengan memperhatikan rata-rata ideal dan
simpangan baku ideal dapat diperoleh kriteria
kurva normal sebagai berikut:
72,00 - 90,00 sangat tinggi
60,00 - 71,99 tinggi
48,00 - 59,99 sedang
36,00 - 47,99 rendah
18,00 - 35,99 sangat rendah
Dari hasil analisis regresi didapatkan hasil M :
78,4216 dan SD:6,0163.
Dari hasil tersebut, karena Mean : 78,4216,
maka termasuk dalam ketegori sangat tinggi
hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan
kinerja sekolah termasuk kategori sangat
tinggi.
Variabel Tingkat Pendidikan
Berdasar lamanya waktu pendidikan maka
tingkat pendidikan dikategorikan :
SD : 6; SMP : 9; SMA : 12 D3: 15; 51 :
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16 dan 52: 18.





Nilai tentinggi : 18 dan terendah: 15
Rata-rata ideal (M) :'/, ( tg + 15 ) :
' 16,50
Simpangan baku ideal : 116 ( 18 - 15 )
:0,5
Dengan memperhatikan rata-raIa ideal dan
simpangan baku ideal dapat Dari hasil analisis
regresi didapatkan hasil Mean : 16,0637 dan
Standar Deviasi : 0,4103 diperoleh kriteria
kurva nonnal sebagai berikut:
17 ,25 - 18,00 sangat tinggi
16,75 - 17,24 tinggi
16,25 - 16,74 sedang
15,75 - 16,24 rendah
15,00 - 75,74 sangat rendah
Berdasar - hasil tersebut, karena Mean
16,0637 maka termasuk dalam ketegori
rendah, hal ini menunjukkan bahwa
kecenderungan tingkat pendidikan termasuk
kategori sedang.
3).Variabel Motivasi Kerja Guru
Variabel motivasi kerja guru
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didasarkan pada skala dengan jumlah item 20
dengan skor I,2,3,4dan 5 dan norma penilaian
kinerja sekolah untuk skor maksimal ideal 20
x 5 : 100 dan skor minimal ideal2} x I:20 .
Dengan demikian diperoleh kriteria sebagai
berikut:
Rata-rata ideal (M) Il2 X
(r00+20):60
Simpangan baku ideal 116 X (100 
-
20): 13,33
Dengan memperhatikan rata-rata ideal dan
simpangan baku ideal dapat diperoleh kriteria
kurva normal sebagai berikut:
79,99- 100,00: sangat tinggi
66,66 - 79,98: tinggi
53,34- 66,65 : sedang
40,01 - 53,33 :rendah
16,00- 40,00: sangat rendah
Dari hasil analisis regresi didapatkan hasil
Mean : 90,1029 dan Standar Deviasi : 6,3420
Berdasar hasil tersebut, karena Mean : 90,1029
maka termasuk dalam ketegori sangat tinggi hal
ini menunjukkan bahwa kecenderungan
motivasi kerja guru termasuk kategori sangat
tinggi.
4).Variabel Iklim Sekolah
Variabel motivasi kerja guru didasarkan
pada skala dengan jumlah item 16 dengan
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skor 1 ,2,3,4dan 5.Adapun norrna penilatan
kinerja sekolah untuk skor rnaksimal ideal
16 x 5:80 dan skorminimal ideal 16 x 1:
16 . Dengan dernikian diperoleh :
Rata-rata ideal (M) : Il2 X (80 + i6):48
Simpangan baku ideal 116 X (80 - 16) :
r0,67
Dengan memperhatikan rata-rata ideal dan
simpangan baku ideal dapat diperoleh
kdteria kurva normal sebagai berikut:
- 80,00 sangat tinggi
- 64,00 - tinggi
53,33 : sedang
42.66 : rendah
i6,00- 31,19 : sangat rendah
Dari hasil analisis regresi didapatkan hasil
Mean : 68,7353 dan Standar Deviasi :5,5397 .
Berdasar hasil tersebut, karena Mean
68.7353, maka tennasuk dalam ketegori sangat
tinggi hal ini menunjukkan bahu'a
kecenderungan iklim sekolah termasuk
kategori sangat tinggi.
b. Analisis Regresi Berganda 3 Prediktor.
Persamaan regresi untuk analisis ini adalah :
Y: bo + brXr * b:X: * b:X:dimana :
Y: kinerja sekolah
X1 : tingkat pendidikan gum






X: : iklim sekolah
Berdasar olah dala dengan menggunakan
program SPSS for windows diperoleli hasil yang
dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut :
Tabel 4.1. Hasil Analisis Regresi Pengaruh
tingkat pendidikan guru, motivasi kerja guru,
iklim sekolah terhadap kinerja sekolah
\'Iodel Summalrl'
a. Predictors: (Constant). IklimSekolah.'lingkat l'endidikan Guru. Motivasi Keria
Guru
b. Depcndent Variable: Kiner-ja Sekolah
.{^'O\:{b
a Predictors:(Constant). IklirnSekolah..fingkat Pendidikan Curu. Motivasi KerjaGLrru
b Dependent Variable: K inerja Sekolah
Sumber: Data Primer Diolah, 2011
Berdasarkan tabel tersebut, maka persamaan
regresi menjadi :
Y : 6,264 + 2,053Xr + 0,156Xu + 0,365X:
Persamaan tersebut dapat diartikan sebagai
berikut :
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X3 : iklim sekolah
Berdasar olah data dengan menggunakan
program SPSS for windows diperoleh hasil yang
dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut :
Tabel 4.1. Hasil Analisis Regresi Pengaruh
tingkat pendidikan guru, motivasi kerja guru,
iklim sekolah terhadap kinerja sekolah
a.Predictor:: (Constant). IklimSekolah. Tingkat I'endidikan Guru-Motivasi Kerja
Guru
b. Dependent Variable: Kincr.ja Sckolah
.{NO\Ab
a Predictors : (Constml ). Ikl inr Sekoiah. Tingkat P endidikan Guru, Motivasi Kerja G uru
b Dcpendent Vanable: Kinerja Sekolah
Sumber : Data Primer Diolah, 2011
Berdasarkan tabel tersebut, maka persamaan
regresi menjadi :
Y :6,264 + 2,053Xr + 0,156Xu + 0,365X:
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o Konstanta sebesar 6,264, berarli jika tidak ada
tingkat pendidikan guru, motivasi kerja guru
dan iklim sekolahmaka kinerja sekolah akan
bernilai sebesar 6,264
o Koefisien regresi variabel tingkat pendidikan
guru sebesar 2,053, ini berarti variabel tingkat
pendidikan guru cenderung mempunyai
pengaruh searah terhadap kinerja sekolah.
' Semakin tinggi tingkat pendidikan guru maka
akan meningkatkan kinerja sekolah.
. Koefisien regresi variabel motivasi kerja guru
sebesar 0,156, ini berarti variabel motivasi
kerja guru cenderung mempunyai pengaruh
searah terhadap kinerja sekolah. Semakin tinggi
motivasi kerja guru maka akan meningkatkan
kinerja sekolah.
. Koefisien regresi variabel iklim sekolah sebesar
0,365, ini berarti variabel iklim sekolah
cenderung mempunyai pengan-rh searah
terhadap kinerja sekolah. Semakin baik iklim
sekolah maka akan meningkatkan kinerja
sekolah.
c.Uji Ketepatan Model
1). Uji Signifikansi Simultan
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
nilai F hitung sebesar 17,202 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 yang jauh lebih
kecil dari 0.05. maka Ha diterirna dan Ho
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ditolak. Ini berarli variabel tingkat pendidikan
guru, motivasi kerja guru dan iklim sekolah
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
sekolah.
2). Koefi sien Determinan
Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien
korelasi (R) sebesar 0,453 berarti tingkat
pendidikan guru, motivasi kerja guru dan
iklim sekolah mempunyai hubungan yang
cukup erat dengan kinerja sekolah.
Sedangkan besamya koefisien determinasi(Ajd R') adalah sebesar 0,193, artinya
pengaruh variabel tingkat pendidikan guru,
motivasi kerja guru dan iklim sekolah
terhadap kinerja sekolah sebesar 19,3o
sedangkan sisanya sebesar 80,7 %
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.
d. Uji Ketepatan Parameter Penduga
1).Variabel tingkat pendidikan guru mempunyai t
statistik sebesar 2,160 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,032 yang lebih kecil dari
0,050, berarti tingkat pendidikan guru
berpengaiuh positif dan signifikan terhadap
kinerja sekolah.
2).Variabel motivasi kerja guru mempunyai t
statistik sebesar 2,463 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,015 yang lebih kecil dari
0,050, berarti motivasi kerja guru berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja sekolah.
3).Variabel iklim sekolah mempunyai t statistic
sebesar 5,167 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,050,
berarti iklim sekolah berpengaruh positif dan
si gnifikan terhadap kinerja sekolah.
e. Uji Asumsi Klasik
l). Uji Normalitas
- Dalam penelitian ini, nonnalitas diuji dengan
menggunakan membandingkan antara data
rllllnyata dengan garis kurva yang terbentuk,
apakah mendekati normal atau memang
normal sama sekali. Berikut ini adalah





Normal P-P Plot of Regression Stant




oo 25 50 .75
Obserred Cum Prob
Gambar 4.1: Uji Normalitas
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Berdasarkan Gambar di atas dapat dilihat
bahwa data observasi berada di sekitar garis
diagonal, iniberarli bahwa model mempunyai
data dengan distribusi normal.
f. Uji Multikolinieritas
Dalan-r penelitian ini adanya gejala
multikolinieritas diuji dengan menggunakan
metode variance injlaction factor (VIF),
. 
tolerance (fOD dan matrik korelasi (Pearson
Correlation Matrix). Semakin besar VIF maka
akan semakin tinggi tingkat kolineritas antar
variabel independen. Sebagai role og thumb
adalah nilai VIF sama dengan 1, menunjukkan
tidak adanya kolineritas antar variabel
independen. Jika nilai VIF kurang dari 5, tingkat
kolineritasnya belum tergolong berbahaya. Nilai
TOL berkisar antara 0 sarnpai dengan l, jika
nilai TOL : 1, maka tidak terdapat kolineritas
antar variabel independen, jika TOL : 0 maka
terdapat kolineritas yang tinggi dan sempurna
antar variabel independen. Sebagai role thumb,
jika nilai TOL lebih besar dari 0,05 maka tidak
terdapat kolinieritas yang tinggi antar variabel
independen.
Hasil uji Multikolinieritas dapat dilihat
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Tabel 4.2. Hasil Uji Multikolinieritas Variabel
Penelitian
a. Dependent Variable: Ki nerja Sekoiah
Sumber : Data Primer Diolah, 2011
Berdasarkan tabel di atas dapat dijabarkan bahwa
nilai VIF dari variabel penelitian kurang dari 5
dan mempunyai tingkat tolerance yang lebih
besar dari 0,05 sehingga model regresi tersebut
tidak terdapat Multikolinearitas.
a. Ul i Heteroskedastisitas.
Dalam penelitian ini adanya gejala
heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan
metode scater plot, yaitu grafik plot antara
SRESID pada sumbu Y dan ZPRED pada sumbu
x. Jika titik 
- 
titik menyebar dalam scater plot,
ada yang diatas dan dibawah angka nol maka
tidak terj adi heteroskedasitas.
Hasil uji Heteroskedasititas dapat dilihat pada
gambar berikut ini :
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Scatterplot
Dependent Variable : Kinerja Sekolah
32-1 O1
Regress ion StandardiEd Predi cled Val ue
Gamtrar 4.2: Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Penelitian
Sumber: Data Primer Diolah,2011.
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa
terdapat pola penyebaran yang merata dari titik-
titik (poinlpoint) di bawah dan di atas angka 0
pada sumbu X dan Y, sehingga dapat
di simpulkan tidak terj adi hetero skedasti sitas.
d. Pembahasan
Hasil analisis data penelitian menunjukkan
bahwa secara.simultan variabel tingkat pendidikan
guru, motivasi kerja guru dan iklim sekolah ada
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja sekolah.
Dari perhitungan diperoleh bahwa koefisien
diterminasi adalah sebesar 0,193 artinya pengaruh
variabel tingkat pendidikan guru, motivasi kerja
guru dan iklim sekolah terhadap kinerja sekolah
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D.
sebesar 19,3oiu sedangkan sisanya sebesar 80,704
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model.
Variabel tingkat Pendidikan guru
mempunyai t statistik sebesar 2,160 tingkat
signifikansi sebesar 0,032 yang lebih kecil dari
0,050, berarti tingkat pendidikan guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja sekolah.
Variabel motivasi kerja guru mempunyai t
statistik sebesar 2,463 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.015yang lebih kecil dari 0,050, berarti
rnotivasi kerja guru berpengaruh positif dan
signifi kan terhadap kinerj a sekolah.
Variabel iklim sekolah mempunyai t
statistik sebesar 5,167 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,050, berarti




a.Secara simultan tingkat pendidikan. motivasi guru
dan iklim sekolah mernberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja sekolah di SMK sub
rayon I Kabupaten Klaten, hal ini dibuktikan
dengan hasil uji F yaitu F hitung sebesar 17,202
dengan tingkat signifikansi 0.000 yang jauh lebih
kecil dari 0,05. Besamya koefisien determinasi
(Ajd R2) adalah sebesar 0.193. hal ini menunjukkan
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pengaruh variabel tingkat pendidikan guil,
motivasi kerja guru dan iklim sekolah terhadap
kinerja sekolah sebesar 19,3oh sedangkan sisanya
sebesar 80,7 o/u dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model.
b.Secara parsial tingkat pendidikan, motivasi guru dan
iklim sekolah memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja sekolah di SMK sub
rayon I Kabupaten Klaten. Hal ini dibuktikan dari
hasil uji t, variabel tingkat pendidikan guru
mempunyai t statistik sebesar 2,160dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.032 yang lebih kecil dari
0,050,.variabel motivasi kerja guru mempunyai t
statistik sebesar 2,463 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,015 yang lebih kecil dari 0,050 dan
variabel iklim sekolah mempunyai t statistik sebesar
5,167 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000




a. Agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
lebih meningkatkan kinerja sekolahnya terutama
yang berkaitan dengan peningkatan pendidikan
guru, motivaii ke4a guru dan iklim sekolah yang
terbukti berpengaruh terhadap kinerja sekolah.
b.Agar hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
memacu semangat dalam meningkatkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,
memotivasi kerja agar bekerja lebih baik serta
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mendukung agar iklirl sekolalr rnenjadi lebilt
kondusif untuk meningkatkan kinerja sekolah
masing-masing.
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